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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tax Planning dan Corporate 

Social Responsibility terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai 

2016 yang berjumlah 123 perusahaan. Dengan menetapkan beberapa kriteria, maka 

diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan dikalikan dengan lima tahun menjadi 100 

data laporan keuangan dan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

metode purposive sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisis 

dengan menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa Tax Planning 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba, sedangkan Corporate Social 

Responsibility tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

 

Kata Kunci : Tax Planning, Corporate Social Responsibility, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Tax Planning and Corporate Social 

Responsibility on Earning Management. This research was conducted at 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This type of 

research is quantitative research, the population in this study are manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2012 to 2016, 

amounting to 123 companies. By setting a number of criteria, a sample of 20 

companies is multiplied by five years to 100 financial report data and the sampling 

technique is done by purposive sampling method. The type of data in this study is 

quantitative data. The analysis technique used is multiple linear regression. The 

results of the analysis using multiple linear regression indicate that Tax Planning 

has an effect on Earning Management, while Corporate Social Responsibility has 

no effect on Earnings Management. 

 

Keyword : Tax Planning, Corporate Social Responsibility, Earning 
Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba sebanyak 

banyaknya. Pemilik biasanya menyerahkan sumber daya perusahaan yang adau 

ntuk dikelola oleh manajemen. Manajemen tersebut nantinya bertanggung 

jawab kepada pemilik untuk melaporkan kegiatan pengelolaan sumber daya 

perusahaan melalui sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut 

mencerminkan hasil kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Di 

dalam perusahaan, menurut Sumomba et al (2010) manajemen sebagai pihak 

internal perusahaan memiliki kepentingan melakukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas laba. Kualitas laba perlu diperhatikan karena laba 

merupakan parameter penting yang digunakan untuk mengukur kinerja 

manajemen. Pada praktiknya terdapat beberapa pihak yang memiliki 

kepentingan berbeda di dalam sebuah perusahaan, seperti pemilik perusahaan, 

manajemen, maupun pemerintah. Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap 

perkembangan modal yang ditanam, sementara pihak manajemen 

berkepentingan atas bonus (reward) yang akan diperolehnya Dista (2012). 

Manajemen melakukan manajemen laba untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selain itu pemerintah juga berkepentingan terhadap perusahaan atas pajak yang 

akan dipungut.  

Salah satu fenomena manajemen laba yang pernah terjadi adalah yang 

dilakukan oleh PT Toshiba. Pimpinan puncak PT Toshiba Corporation terlibat 

secara "sistematis" dalam skandal penggelembungan keuntungan perusahaan 
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sebesar 1,2 miliar dollar AS selama beberapa tahun (Kompas.com 2015). 

Berdasarkan hasil investigasi, diketahui tindakan pengelembungan laba 

tersebut dilakukan karena PT Toshiba telah gagal mencapai target keuntungan 

ditambah lagi krisis global yang melanda pada waktu itu. Tindakan 

pengelembungan laba tersebut membuat CEO Hisao Tanaka memutuskan 

untuk mengundurkan diri, selain itu nama Toshiba juga dihapus dari indeks 

saham dan penurunan penjualan yang signifikan (Intergrity-Indonesia.com, 14 

September 2017).  

Dari kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa tidakan manajemen laba 

pada akhirnya merugikan perusahaan itu sendiri di masa depan. Salah satu 

faktor penyebab adanya praktik manajemen laba di dalam perusahaan menurut 

teori agensi adalah karena terdapat perbedaan kepentingan antara pihak yang 

terkait (pemilik perusahaan, manajemen, dan pemerintah). Selain faktor 

tersebut, manajemen laba juga bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

pertama yaitu tax planning (perencanaan pajak). Tax planning (perencanaan 

pajak) ini muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan 

dengan pemerintah. Adapun tax planning adalah proses mengorganisasi usaha 

wajib pajak orang pribadi ataupun badan usaha sedemikian rupa dengan 

memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh 

perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku agar 

perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimum, secara garis besar 

perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau 

kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak 

penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi yang paling 
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minimal, sepanjang hal itu dimungkinkan oleh ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan ataupun secara komersial Pohan (2018). Hubungan 

antara perencanaan pajak dengan tindakan manajemen laba yakni dengan 

adanya perencanaan pajak, maka perusahaan cenderung akan melakukan 

manajemen laba Yusrianti (2015).  

Manajemen laba tersebut dilakukan untuk meminimalisasi laba sebagai 

penentu besarnya pajak yang harus dibayar kepada pemerintah. Penelitian yang 

dilakukan Ulfah (2012), Khotimah (2014), Astutik (2016), dan Santana et al 

(2016) menyatakan bahwa tax planning (perencanaan pajak) memiliki 

pengaruh positif, semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar 

peluang perusahaan melakukan praktek manajemen laba. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Aditama (2013), dan Yusrianti (2015) bahwa tax 

planning perencanaan pajak tidak berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba.  

Faktor kedua yang bisa mempengaruhi manajemen laba adalah Corporate 

Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam 

menjalankan usahanya, perusahaan memiliki tanggung jawab eksternal berupa 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial. Kegiatan 

CSR ini merupakan kewajiban perusahaan yang diatur dalam undang-undang 

No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas dan peraturan pemerintah No. 

47 Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang 

melakukan kegiatan CSR dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan 

memperoleh manfaat berupa citra positif dari masyarakat maupun investor. 

Citra positif dari kegiatan dan pelaporan CSR tersebut dapat menjadi peluang 
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bagi manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba karena secara 

tidak langsung investor maupun pengguna laporan keuangan lainnya telah 

memberikan penilaian yang baik pada perusahaan. Sejalan dengan pernyataan 

Kusuma et al (2014), kegiatan CSR ini dimanfaatkan manajemen sebagai 

tameng atau strategi mempertahankan diri (entrenchment strategy) dari 

tindakannya dalam mengelola laba perusahaan agar reputasi perusahaan tetap 

terjaga baik dan melindungi karir manajer secara pribadi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fauziah (2013), Suryani 

(2014), dan Prawitaningrum (2015) menyatakan bahwa CSR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil berbeda ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ricardo et al (2015), dan Prasetya et al (2015), 

yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh negatif pada manajemen laba. 

Penelitian terdahulu tentang manajemen laba dan faktor yang 

mempengaruhinya pernah dilakukan oleh Suryani (2014) dengan judul 

Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap 

Koefisien Laba dan Manajemen Laba. Pada penelitian ini ditambahkan 

variabel tax planning. 

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian (research gap) yang ada 

dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Pengaruh Tax Planning dan CSR (Corporate Social 

Responsibility) terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)’’. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 
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penelitian adalah: 

1. Apakah tax planning berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2012-2016? 

2. Apakah CSR (Corporate Social Responsibility) berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2016? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah tax planning berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2016. 

2. Untuk mengetahui apakah CSR (Corporate Social Responsibility) 

berpengaruh terhadap manajemen laba pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis, untuk memperoleh gambaran dan pengetahuan praktis 

mengenai ilmu dan teori yang diperoleh dari perkuliahan dengan penerapan 

yang aktual pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pertimbangan pihak manajemen perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak yang benar dan efisien tanpa melanggar peraturan 

undang-undang yang berlaku.  
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3. Bagi Pihak Lain, yakni sebagai bahan referensi bagi penulis lainnya dalam 

melakukan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori - teori 

2.1.1 Tax Planning 

2.1.1.1 Definisi dan Unsur Pajak 

Ada beberapa definisi pajak yang dikemukakan oleh para ahli, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Definisi pajak menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH dalam Mardiasmo 

(2011) ;“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-

undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal 

(kontrapestasi) yang langsung dapat ditujukan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum”. 

Definisi pajak menurut Prof. Dr. PJA Andriani dalam Bouty (2010) ;“Pajak 

adalah iuran kepada Negara, yang dapat dipaksakan dan terhutang oleh yang 

wajib membayarnya menurut peraturan, dengan tidak mendapat prestasi 

kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk 

membiayai pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara untuk 

menyelenggarakan pemerintahan”. 

Definisi pajak menurut Undang Undang Nomor 28 Tahun 2007 ;“Pajak 

adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak 
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memiliki beberapa unsur Mardiasmo (2011), yaitu: 

1) Yang berhak memungut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa 

uang (bukan barang). 

2) Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta 

aturan pelaksanaannya. 

3) Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditujukan adanya kontraprestasi 

individual secara langsung oleh pemerintah. 

4) Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeuaran-

pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.  

2.1.1.2 Fungsi Pajak  

Ada dua fungsi pajak menurut Mardiasmo (2011), yaitu fungsi 

budgetair dan fungsi regulerend.  

1) Fungsi budgetair. Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluarannya.  

2) Fungsi mengatur (regulerend). Pajak sebagai alat untuk mengatur atau 

melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.  

2.1.1.3 Sistem Pemungutan Pajak  

Menurut Mardiasmo (2011) sistem pemungutan pajak 

diklasifikasikan menjadi tiga bentuk, yaitu official assessment system, self 

assessment system dan with holding system.  

1) Official Assessment System adalah suatu sistem pemungutan yang 

memberi wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan 

besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak.  

2) Self Assessment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 
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memberi wewenang kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri 

besarnya pajak terutang.  

3) With Holding System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan Wajib 

Pajak yang bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak yang 

terutang oleh Wajib Pajak.  

2.1.1.4 Definisi Tax Planning 

Menurut Suandy (2008) “Perencanaan pajak adalah langkah awal 

dalam manajemen pajak, dimana dalam tahap ini dilakukan penelitian dan 

pengumpulan ketentuan peraturan perpajakan, dengan maksud dapat 

diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan.” 

Perencanaan perpajakan umumnya selalu dimulai dengan meyakinkan 

apakah suatu transaksi atau fenomena terkena pajak. Kalau fenomena 

tersebut terkena pajak, apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau 

dikurangi jumlah pajaknya, selanjutnya apakah pembayaran pajak yang 

dimaksud dapat ditunda pembayarannya dan lain sebagainya. Dalam 

perencanaan pajak terdapat aspek formal dan material yang harus 

diperhatikan. Aspek formal yaitu aspek dimana seorang Wajib Pajak 

melaksanakan kewajibannya dalam perpajakan seperti kewajiban 

mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP, menyelenggarakan 

pembukuan, membayar pajak, menyampaikan Surat Pemberitahuan, dan 

melunasi pajak. Sedangkan aspek material adalah aspek yang meliputi 

tindakan yang dilakukan oleh Wajib Pajak dalam rangka mengoptimalisasi 

alokasi sumber dana manajemen untuk merencanakan pembayaran pajak 
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yang tidak lebih dan tidak kurang. Pembayaran pajak yang lebih dapat 

mengurangi optimalisasi alokasi sumber daya dan pembayaran pajak yang 

kurang dapat menyebabkan sanksi administrasif dan hal itu merupakan 

pemborosan. Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam suatu perencanaan 

pajak, yaitu :  

1. Tidak melanggar ketentuan perpajakan. Apabila suatu perencanaan pajak 

ingin dipaksakan dengan melanggar ketentuan perpajakan, buat wajib 

Pajak merupakan resiko (tax risk) yang berbahaya dan mengancam 

keberhasilan perencanaan pajak. Karena itu, sebaiknya wajib Pajak 

menghindari hal tersebut karena dapat sangat merugikan Wajib Pajak 

sendiri. 

2. Secara bisnis masuk akal, karena perencanaan pajak yang dibuat 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan menyeluruh 

(global strategy) perusahaan baik jangka panjang maupun jangka 

pendek, maka perencanaan pajak yang tidak masuk akal akan 

memperlemah perencanaan itu sendiri.  

3. Bukti-bukti pendukungnya memadai, misalnya dukungan perjanjian 

(agreement), faktur (invoice) dan juga perlakuan akuntansinya 

(accounting treatment).  

2.1.1.5 Motivasi Dilakukannya Tax Planning  

Menurut Suandy (2008) banyak motivasi yang mendasari 

dilakukannya suatu perencanaan pajak, namun semua itu bersumber dari 

adanya 3 unsur perpajakan yaitu :  

1. Kebijaksanaan Perpajakan (Tax Policy)  
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Dari berbagai aspek kebijaksanaan pajak, maka faktor-faktor yang 

mendorong dilakukannya suatu perencanaan pajak (tax planning), yaitu :  

a. Pajak yang akan dipungut. Agar tidak mengganggu atau tidak 

memberatkan cashflow perusahaan, perlu adanya perencanaan pajak 

yang baik agar bisa menganalisis atas transaksi apa akan terkena pajak 

apa dan perlu dana berapa sehingga dapat diketahui berapa penghasilan 

bersih setelah pajak. 

b. Siapa yang akan dijadikan subjek pajak? Adanya perbedaan perlakuan 

perpajakan atas pembayaran dividen dari Badan Usaha kepada pemegang 

saham perorangan dan kepada pemegang saham berbentuk badan usaha 

maka di sini akan menimbulkan usaha untuk perencanaan pajak dengan 

baik agar beban pajaknya rendah dan meringankan arus kas (cashflow) 

perusahaan sehingga bisa dimanfaatkan untuk tujuan lain. Di samping itu 

adanya pertimbangan untuk menunda pembayaran dividen dengan cara 

meningkatkan jumlah laba ditahan (retained earnings) bagi perusahaan 

juga akan menimbulkan penundaan pembayaran pajak. 

c. Apa saja yang merupakan objek pajak? Adanya perlakuan perpajakan 

yang berbeda atas objek pajak yang secara ekonomis hakikatnya sama 

akan menimbulkan usaha perencanaan pajak agar beban pajaknya 

rendah. Oleh karena itu, objek pajak merupakan basis perhitungan 

besarnya pajak (tax bases), maka dalam rangka optimalisasi alokasi 

sumber dana, manajemen akan merencanakan pajak yang tidak lebih 

(bisa mengurangi optimalisasi alokasi sumber daya) dan tidak kurang 

(kuatir harus membayar transaksi bersifat pemborosan dana). 
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d. Berapa besarnya tarif pajak? Dengan adanya penerapan shedular 

taxation tariff yang diterapkan di Indonesia mengakibatkan seorang 

perencana pajak akan berusaha sedapat mungkin dikenakan tarif yang 

paling rendah. 

e. Bagaimana prosedurnya? Adanya Self Assessment System dan Payment 

System mengharuskan seorang perencana pajak untuk melakukan 

perencanaan pajak dengan baik. Self Assessment System merupakan 

kebebasan dan kepercayaan penuh untuk menghitung, memungut, dan 

melaporkan pajak terutang dari penghasilan usahanya, sedangkan 

Payment System (sistem pembayaran) yang berlaku adalah sistem 

pembayaran yang dapat dilakukan sendiri oleh wajib Pajak maupun 

melalui pemotongan oleh pihak ketiga ( with holding system).  

2. Undang-Undang Perpajakan (Tax Law)  

Dalam kenyataannya, tidak ada Undang-Undang yang mengatur 

setiap permasalahan dengan sempurna, maka dalam pelaksanaannya selalu 

diikuti oleh ketentuan-ketentuan lain (Peraturan Pemerintah, Keputusan 

Presiden, Keputusan Menteri Keuangan dan Direktur Jenderal Pajak), maka 

tidak jarang ketentuan pelaksanaan tersebut bertentangan dengan Undang-

Undang itu sendiri karena disesuaikan dengan kepentingan pembuat 

kebijaksanaan dalam mencapai tujuan lain yang ingin dicapainya. Keadaan 

ini menyebabkan munculnya celah bagi Wajib Pajak untuk menganalisis 

dengan cermat atas kesempatan tersebut untuk digunakan perencanaan 

pajak yang baik.  

3. Administrasi Perpajakan (Tax Administration)  
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Indonesia merupakan negara yang begitu luas dan begitu banyak 

penduduknya, dan sebagai negara yang sedang membangun masih 

mengalami kesulitan-kesulitan dalam melaksanakan administrasi 

perpajakannya secara memadai. Hal ini mendorong perusahaan untuk 

melaksanakan perencanaan pajak dengan baik agar terhindar dari sanksi 

administrasi maupun pidana karena adanya perbedaan penafsiran antara 

aparat fiskus dengan Wajib Pajak dari begitu luasnya peraturan perpajakan 

yang berlaku dan sistem informasi yang masih belum efektif.  

2.1.1.6 Langkah-Langkah dalam Tax Planning  

Dalam membuat suatu perencanaan pajak harus memperhatikan 

strategi perencanaan perusahaan secara keseluruhan (global company 

strategy) agar tax planning dapat berhasil sesuai yang diharapkan. Langkah-

langkah yang perlu dilakukan dalam perencanaan pajak adalah :  

1. Menganalisis Laporan Keuangan  

Tahap pertama dari proses tax planning adalah menganalisis 

komponen- komponen dari laporan keuangan sehingga dapat diketahui apa 

saja yang mempengaruhi besarnya pajak.  

2. Memperkirakan Besarnya Pajak Terhutang  

Memperkirakan besarnya pajak terhutang kemudian memahami 

undang- undang yang berlaku untuk memanfaatkan pengecualian-

pengecualian yang diperbolehkan dalam undang-undang untuk dapat 

memaksimalkan penghasilan yang dikecualikan dan sehingga dapat 

meminimalkan besarnya pajak terhutang.  

3. Melaksanakan Perencanaan Pajak  
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Melaksanakan perencanaan pajak dengan memanfaatkan celah-celah 

dari peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

4. Mengevaluasi Pelaksanaan Perencanaan Pajak  

Mengevaluasi hasil yang diperoleh dalam melakukan perencanaan 

pajak dengan melihat : 

a. Jika rencana tersebut tidak dilaksanakan.  

b. Jika rencana tersebut dilaksanakan dan berhasil dengan baik.  

c. Jika rencana tersebut dilaksanakan tetapi gagal.  

Ketiga hal di atas pastilah memiliki hasil yang berbeda, kemudian 

dari hasil tersebut barulah ditentukan apakah perencanaan pajak layak 

untuk dilaksanakan atau tidak. Contohnya :  

- Tidak melaksanakan perencanaan pajak, maka pajak yang ditanggung Rp 

100.000.000.  

- Melaksanakan perencanaan pajak dan berhasil, maka pajak yang 

ditanggung Rp 75.000.000.  

- Melaksanakan perencanaan pajak dan gagal, maka pajak yang harus 

ditanggung Rp 125.000.000  

Apabila melihat ketiga hasil yang dicapai, tentunya perusahaan 

memilih dilaksanakannya perencanaan pajak karena ia bisa menghemat 

pajak sebesar Rp 25.000.000 jika perencanaan pajak yang dilakukan 

berhasil. Karena itu dalam melakukan tax planning harus dilakukan 

dengan benar dan sesuai aturan yang berlaku, karena apabila tidak malah 

akan semakin merugikan perusahaan.  

5. Mencari Kelemahan dan Memperbaiki Kembali Rencana Pajak  
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Hasil suatu perencanaan pajak bisa dikatakan baik atau tidak 

tergantung dengan apa yang kita lakukan, dan semua itu harus sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Kadang suatu rencana harus diubah mengingat 

adanya peraturan perundang-undangan. Tindakan perubahan tersebut harus 

tetap dijalankan walaupun diperlukan penambahan biaya atau kemungkinan 

keberhasilan yang sangat kecil. Sepanjang masih besar penghematan pajak 

(tax saving) yang bisa diperoleh, rencana tersebut harus tetap dijalankan, 

karena bagaimanapun juga kerugian yang ditanggung merupakan kerugian 

minimal.  

6. Memantapkan Perencanaan Pajak  

Meskipun suatu rencana pajak sudah dijalankan dan proyek sudah 

berjalan, masih perlu mempertimbangkan setiap perubahan yang terjadi 

termasuk perubahan undang-undang. Pemantapan suatu perencanaan pajak 

adalah konsekuensi yang perlu dilakukan. Dengan memperhatikan keadaan 

saat ini dan perkembangan-perkembangan yang mungkin terjadi, seorang 

manager akan mampu mengurangi akibat yang merugikan dari adanya 

perubahan tersebut, dan saat bersamaan dapat mengambil kesempatan untuk 

memperoleh manfaat yang potensial.  

2.1.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 

World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) yang 

merupakan organisasi internasional dan memiliki perhatian dalam 

pembangunan berkelanjutan, mendefinisikan pertanggungjawaban sosial 

atau yang dikenal dengan sebutan Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai komitmen dari dunia bisnis atau usaha untuk berperilaku etis dan 
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berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, seraya 

meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal 

dan masyarakat luas Putra (2014). Fauziah (2013) dalam Putra (2014) 

menjelaskan bahwa CSR merupakan wujud dari aktivitas dan kegiatan 

operasional perusahaan yang memperhatikan aspek ekonomi (profit), sosial 

(people) dan lingkungan (planet) atau yang disebut dengan Triple Bottom 

Lines (TBL). Ketiga faktor ini berkaitan satu sama lain. Masyarakat 

tergantung pada ekonomi; ekonomi dan keuntungan perusahaan tergantung 

pada masyarakat dan lingkungan, bahkan ekosistem global.  

Corporate social responsibility (CSR) merupakan mekanisme suatu 

organisasi yang mengintegrasikan perhatiannya terhadap lingkungan sosial 

dalam menjalankan operasi dan aktivitasnya dengan stakeholder 

(Anggraini, 2016). Menurut Said (2015) corporate social responsibility 

(CSR) merupakan upaya perusahaan untuk menaikkan citra di masyarakat 

dengan berbagai program yang menunjukkan kepedulian sosial kepada 

masyarakat serta mampu mensejahterakan karyawan. CSR merupakan 

kewajiban perusahaan untuk menggunakan sumber dayanya dengan cara 

memberikan manfaat kepada masyarakat melalui partisipasi sebagai 

anggota masyarakat, mempertimbangkan aspek kemasyarakatan, 

memperbaiki kesejahteraan masyarakat Gunawan (2013).  

Menurut teori legitimasi, perusahaan melakukan aktivitas CSR untuk 

mendapatkan legitimasi demi keberlanjutan usahanya. Sedangkan menurut 

teori stakeholder, perusahaan melakukan CSR demi memenuhi ekspektasi 

stakeholder berupa kontribusi kepada stakeholdernya melalui aktivitas CSR 
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Wahyudi (2015). Salah satu yang dapat ditunjukkan untuk melegitimasi 

masyarakat ialah dengan taat membayar pajak sesuai ketentuan dan tarif 

yang berlaku tanpa melakukan agresivitas pajak. Semakin tinggi 

pengungkapan CSR maka semakin rendah kemungkinan terjadinya 

agresivitas pajak, karena perusahaan ingin menjaga hubungan baik terhadap 

stakeholdernya Bani dan Wahyu (2015). CSR akan dilaporkan dan 

diungkapkan dalam laporan tahunan, laporan keberlanjutan, atau pada 

website perusahaan Wahyudi (2015).  

Corporate social responsibility pertama kali dikenal sejak Howard R 

Bowen menerbitkan bukunya pada tahun 1953 yang berjudul social 

responsibility of the businessman. Yoehana (2013) menyebutkan bahwa ide 

dasar tersebut mengacu pada kewajiban pelaku bisnis untuk menjalankan 

usahanya sesuai nilai-nilai kemasyarakatan disekitarnya. Konsep CSR 

dikenal sejak awal 1970, diartikan sebagai kebijakan yang berhubungan 

dengan stakeholder, nilai, taat hukum, penghargaan masyarakat, lingkungan 

serta keikutsertaan perusahaan dalam pembangunan secara berkelanjutan 

Siregar (2017).  

Corporate social responsibility (CSR) sebagai suatu komitmen 

keberlanjutan dalam dunia bisnis yang bertanggung jawab secara sosial, 

ekonomi dan ekologi, serta untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang 

menjadi stakeholder perusahaan Pradipta (2014). Lanis dan Richardson 

(2012) menambahkan bahwa CSR merupakan kunci dalam keberhasilan dan 

keberlangsungan hidup perusahaan. Menurut wikipedia Indonesia 

mendefinisikan CSR sebagai konsep organisasi yang diterapkan perusahaan 
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mengandung tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang 

saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional.  

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di Indonesia 

diatur dalam beberapa peraturan perundang-undangan, antara lain: UU 

Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UUPM), UU Nomor 4 

Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (UU Minerba), 

UU Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi, UU Nomor 19 

Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dan UU Nomor 40 tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT). Berkaitan dengan biaya tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR), UU Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak 

Penghasilan yang merupakan perubahan keempat atas UU No.7 Tahun 1983 

telah mengakomodirnya dalam Pasal 6 ayat (1) huruf i sampai m yang 

mengatur jenis-jenis sumbangan sehubungan dengan tanggungjawab sosial 

perusahaan yang dapat dibiayakan oleh perusahan yaitu: sumbangan dalam 

rangka penanggulangan bencana nasional, penelitian dan pengembangan 

yang dilakukan di Indonesia, pembangunan infrastruktur sosial, fasilitas 

pendidikan serta pembinaan olahraga yang ketentuannya diatur dengan 

Peraturan Pemerintah. Hal ini berarti semakin banyak biaya terkait CSR 

yang boleh menjadi pengurang penghasilan bruto yang diatur dalam UU 

PPh Nomor 36 Tahun 2008 Suhaidi (2014). Landasan yang mendasari 

tanggung jawab sosial adalah bagaimana perusahaan memberi perhatian 

kepada lingkungan, terhadap dampak yang akan terjadi akibat aktivitas 

operasional perusahaan.  

Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
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Undang-Undang No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal disahkan di 

Indonesia sebagai bukti pentingnya pengungkapan CSR sebagai alat 

komunikasi antara perusahaan dan stakeholder. Pada Undang-Undang No. 

40 tahun 2007 pasal 74, berbunyi :  

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan.  

2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan 

diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran.  

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 

dimaksudkan pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan 

diatur dalam Peraturan Pemerintah.  

Sedangkan pada pasal 25 (b) Undang-Undang Penanaman Modal 

menyatakan kepada setiap penanam modal wajib melakukan tanggung 

jawab sosial perusahaan.  

Kedua pasal diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah Indonesia 

juga mendukung adanya program CSR yang dilakukan perusahaan. CSR 

akan lebih berdampak positif jika pemerintah ikut andil untuk mendukung 

dan memfasilitasi kalangan bisnis yang ingin terlibat dalam upaya ini 

Nugraha (2015). Namun dibalik itu Siregar (2017) mengatakan dalam 
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proses perjalanan CSR mengalami permasalahan bahwa CSR belum 

tersosialisasi dengan baik di masyarakat.  Chariri (2010) menyebutkan 

beberapa alasan dilakukannya pengungkapan antara lain :  

1. Keinginan untuk mematuhi undang-undang atauaturan yang berlaku.  

2. Manajemen berkeyakinan bahwa orang berhak mendapatkan informasi 

yang memuaskan dalam proses akuntabilitas dan pelaporan.  

3. Keinginan untuk memenuhi persyaratan peminjaman.  

4. Untuk mematuhi harapan masyarakat bahwa ijin beroperasi dapat 

didasarkan pada kontak sosial masyarakat, namun tergantung dari 

penyedia informasi berkaitan dengan kinerja sosial dan lingkungan. 

5. Sebagai konsekuensi dari ancaman terhadap legitimasi perusahaan.  

6. Untuk menarik dana investasi. 

7. Untuk memenuhi persyaratan tertentu (code of conduct). 

8. Untuk memenangkan penghargaan pelaporan tertentu demi memperbaiki 

nama baik perusahaan. 

Healy (2009) mengemukakan bagian CSR yang penting dalam 

strategi perusahaan dimana terjadi ketidakkonsitenan antara keuntungan 

perusahaan dan tujuan sosial, atau perselisihan yang dapat terjadi karena isu-

isu tentang kewajaran yang berlebihan. CSR merupakan suatu bentuk 

kepedulian sosial sebuah perusahaan untuk melayani kepentingan 

organisasi maupun kepentingan publik eksternal. Kondisi dunia yang tidak 

menentu seperti terjadinya global warming, kemiskinan yang semakin 

meningkat serta memburuknya kesehatan masyarakat memicu perusahaan 

untuk melakukan tanggung jawabnya. CSR juga dapat diartikan sebagai 
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komitmen perusahaan untuk mepertanggungjawabkan dampak operasi 

dalam dimensi sosial, ekonomi serta lingkungan. Dari latar belakang 

tersebut banyak perusahaan yang melakukan pengungkapan mengenai CSR 

dalam laporan tahunan, walaupun tidak ada yang mewajibkan.  

Indonesia menjadikan global reporting initiative (GRI) sebagai 

konsep dasar pelaporan informasi corporate social responsibility (CSR). 

Konsep GRI terdapat 6 dimensi pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan, 

praktek tenaga kerja, HAM, masyarakat dan tanggung jawab produk. 

Konsep tersebut dianggap sustainable karena merupakan pengungkapan 

yang umum digunakan di dunia. Selain itu pengukuran CSR dapat dilakukan 

menggunakan 90 item, namun menurut BAPEPAM hanya 78 item yang 

sesuai dengan kondisi di Indonesia. 

2.1.3 Manajemen Laba 

Healy (2009) dalam Belkaoui (2016) menyatakan bahwa Manajemen 

Laba (Earnings Management) terjadi ketika para manajer menggunakan 

pertimbangan mereka dalam pelaporan keuangan dan struktur transaksi 

untuk mengubah laporan keuangan dengan tujuan untuk menyesatkan 

pemangku kepentingan mengenai kondisi kinerja ekonomi perusahaan atau 

untuk memengaruhi hasil-hasil kontraktual yang bergantung pada angka-

angka akuntansi yang dilaporkan. Pihak manajemen memiliki wewenang 

untuk memilih opsi dan aturan-aturan yang diterapkan dalam perlakuan 

akuntansi. Melalui wewenang tersebut memberikan keleluasaan bagi 

manajemen dalam mengelola laba perusahaan yang tercantum dalam 

laporan keuangan sesuai dengan kepentingannya, yaitu memperoleh insentif 
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dari hasil kinerjanya yang diukur dari besarnya laba yang dicapai.  

Praktik manajemen laba memiliki kaitan yang erat dengan motivasi-

motivasi pihak manajemen dalam memenuhi sasaran yang ingin dicapai 

maupun penggunaan judgement dalam penyusunan laporan keuangan. 

Tingkat praktik manajemen laba dalam perusahaan mencerminkan seberapa 

baik kualitas laba yang dilaporkan oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

manajemen laba akan meningkatkan asimetri informasi yang terjadi antara 

principal dan agen. Rahman (2008) dalam Setyamurti (2015) menyebutkan 

praktik manajemen laba dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:  

1. Manajemen Laba Riil  

Merupakan praktik manajemen laba yang dilakukan dengan tujuan 

pencapaian target laba dan menghindari terjadinya kerugian dalam aktivitas 

operasional perusahaan yang dapat dicapai dengan cara:  

a. Manipulasi penjualan, bertujuan meningkatkan penjualan pada periode 

tertentu sehingga memberikan kesan bahwa pencapaian target penjualan 

dan laba terpenuhi. Pada umumnya, praktik manipulasi penjualan ini 

dilakukan dengan memberikan diskon penjualan yang lebih besar 

maupun dengan memberikan kemudahan kredit penjualan. Praktik ini 

dapat memberikan dampak pada penurunan aliran kas perusahaan.  

b. Pengurangan beban-beban diskresionari atau meminimalkan beban-

beban yang tidak secara langsung berkaitan dengan produksi barang/jasa. 

Hal ini dimaksudkan untuk mencantumkan beban dengan jumlah yang 

minimal sehingga didapatkan laba yang cenderung lebih besar.  

c. Produksi yang berlebihan. Manajemen berupaya meningkatkan 
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penjualan dengan harga yang rendah. Untuk menekan harga jual tersebut 

manajemen memproduksi barang dalam jumlah yang  berlebihan dan 

diharapkan dapat meningkatkan penjualan serta laba perusahaan.  

2. Manajemen Laba Akrual  

Merupakan praktik manajemen laba yang dilakukan melalui proses 

akrual dimana laporan keuangan dihasilkan. Angka-angka dalan laporan 

keuangan mengandung komponen akrual, baik diskresioner maupun non-

diskresioner. Pendekatan lain yang digunakan untuk merekayasa dapat 

dibagi menjadi tiga kelompok yaitu:  

a. Memanfatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi. Cara ini 

merupakan cara manajer untuk memengaruhi judgement terhadap 

estimasi akuntansi seperti: estimasi tingkat piutang tak tertagih, estimasi 

kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tetap tidak 

berwujud, estimasi biaya garansi dan lain-lain.  

b. Mengubah metode akuntansi. Perubahan metode akuntansi yang 

digunakan untuk menncatat suatu transaksi, contoh: mengubah metode 

depresiasi aktiva tetap dari metode depresiasi angka tahun ke metode 

depresiasi garis lurus.  

c. Menggeser periode biaya atau pendapatan. Hal ini sering disebut 

keputusan operasional, misalnya: rekayasa periode biaya atau 

pendapatan dengan mempercepat atau menunda pengeluaran untuk biaya 

penelitian dan pengembangan sampai periode akuntansi berikutnya, 

mempercepat atau menunda pengeluaran biaya promosi sampai periode 

akuntansi berikutnya mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah 
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tidak dipakai.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan 

oleh peneliti lain atau peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan saat ini. 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti / 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 Dewi 

Kusuma 

Wardani / 

2018  

Pengaruh Tax 

Planning, Ukuran 

Perusahaan, Corporate 

Social Responsibility 

(Csr) Terhadap 

Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan tax 

planning (perencanaan pajak) tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba, ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, 

corporate social responsibility (CSR) 

memiliki pengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 

Risma 

Cahyani / 

2016 

Pengaruh Manajemen 

Laba Dan 

Corporate Social 

Responsibility 

Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

manajemen laba tidak memiliki pengaruh 

terhadap agesivitas pajak sedangkan 

corporate social responsibility 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak. 
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Rahmilia 

Agustina 

/ 2017 

Analisis Pengaruh 

Agresivitas Pajak Dan 

Manajemen Laba 

Terhadap 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

agresivitas pajak perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan CSR sedangkan 

manajemen laba tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan CSR 

 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

variabel yang diteliti. Pada penelitian Dewi Kusuma Wardani (2018) 

menambahkan variabel ukuran perusahaan, pada penelitian Risma Cahyani 

(2016) menjadikan agresivitas pajak sebagai variabel dependen dan 

manajemen laba serta CSR sebagai variabel independen. Sedangkan pada 

penelitian Rahmilia Agustia (2016) menjadikan agresivitas pajak dan 

manajemen laba sebagai variabel independen, dan pengungkapan CSR sebagai 

variabel dependen. Pada penelitian ini menjadikan tax planning dan CSR 

(Corporate Social Responsibility) sebgai variabel independen dan manajemen 

laba sebagai variabel dependen. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu, penelitian 

ini menguji pengaruh tax planning dan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah manajemen 

laba, sedangkan variabel independennya adalah tax planning dan Corporate 
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Social Responsibility. Keterkaitan variabel-variabel tersebut akan dinyatakan 

dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

Manajemen Laba 
(Y) 

CSR 
(X2) 

Tax planning 
(X1) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis, Lokasi, Waktu dan Objek Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Indriantoro dan Bambang (2013) mendefinisikan penelitian 

kuantitatif sebagai penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 

melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan skala numerik (angka) 

yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kausal komparatif yaitu penelitian dengan 

karakteristik masalah  berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau 

lebih serta mengumpulkan data setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa.  

Penelitian ini melakukan pengamatan pengaruh tax planning dan CSR 

(Corporate Social Responsibility) terhadap manajemen laba pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016. Peneliti 

mengidentifikasi fakta atau peristiwa sebagai variabel yang dipengaruhi dan 

melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi.  

3.1.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2016. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari 

pengajuan judul penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian yakni 

bulan Juli 2018 sampai Maret 2019. 

3.1.3 Waktu Penelitian 

Berikut ini merupakan tabel yang memperlihatkan rincian jadwal pada 
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penelitian ini: 

Tabel 3.1 

Rincian Jadwal Penelitian 

 

 

 

2018 

 

2019 

Kegiatan Juli Agus Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

Pra riset            

Pengajuan judul 

 

         

Penulisan 

proposal  

         

Bimbingan 

proposal  

         

Seminar proposal 

Bimbingan dan 

perbaikan skripsi 

         

Bimbingan dan 

perbaikan skripsi 

         

Sidang meja hijau          

 
3.1.4 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. Adapun alasan memilih perusahaan manufaktur 
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sebagai objek penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan jenis usaha 

yang bergerak disektor riil dan memiliki jumlah perusahaan paling banyak 

dibandingkan jenis usaha lainnya, serta terdiri dari beberapa sektor, yaitu 

sektor industri dasar dan pangan, sektor aneka industri, dan sektor industri 

barang konsumsi. Meskipun terdiri dari berbagai sektor, perusahaan 

manufaktur memiliki karakteristik yang serupa yaitu sama-sama memproduksi 

dan menghasilkan produk 

3.2 Populasi dan Pengumpulan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 

memiliki karakteristik tertentu Indriantoro dan Bambang (2013). Menurut 

Sugiyono (2012) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan, terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. 

Sedangkan menurut Darmawan dan Fauzi (2013) populasi sebagai sumber 

data dalam jumlah banyak dan luas. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 

sampai 2016. . 

3.2.2 Sampel  

Sampel didefinisikan Sugiyono (2012) sebagai bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sofiyan (2013) berpendapat bahwa 

sampel merupakan prosedur pengambilan data dari populasi, yang diambil 

dan digunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu 

populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai 2016 

dengan beberapa kriteria tertentu. 

3.2.2.1 Teknik Pengumpulan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan atau kriteria tertentu Sugiyono (2012). Adanya kriteria 

tertentu dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan data yang berdampak pada 

hasil penelitian. Kriteria-kritaria pengambilan sampel secara purposive 

sampling dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Yoehana (2013), yaitu 

sebagai berikut :  

1. Merupakan perusahaan manufaktur.  

2. Terdapat laporan keuangan tahunan selama 3 tahun berturut-turut (tahun 

2012-2016) yang dapat diakses dari situs BEI (www.idx.co.id).  

3. Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah dan telah diaudit. 

Pemilihan kriteria ini adalah karena penggunaan mata uang yang berbeda 

dapat menimbulkan perbedaan kurs meskipun telah melakukan konversi. 

4. Tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian karena dapat 

menyebabkan distorsi perhitungan.  

5. Perusahaan menyajikan data perusahaan yang lengkap dan jelas berkaitan 

dengan penelitian. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan bagi variabel dengan 

cara memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang 

bagaimana variabel tersebut dapat dikur Indriantoro dan Bambang (2009). 
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Berikut ini merupakan tabel yang menggambarkan sistematika dari operasional 

variabel :  

Tabel 3.2 

Tabel Operasional Variabel 

No Variabel Cara Perhitungan 

1 Corporate Social Responsibility(CSR) ΣXi / n 

2 Tax Planning Net Incomeit / Pretax Income 

(EBIT)it 

3 Manajemen Laba TACit = NIit – CFOit 

 
3.3.1 Variabel Independen 

a. Tax Planning 

Dalam penelitian ini tax planning (perencanaan pajak) merupakan 

variabel independen pertama (X1). Perencanaan pajak merupakan langkah 

yang ditempuh oleh wajib pajak untuk meminimumkan beban pajak tahun 

berjalan maupun tahun yang akan datang, agar pajak yang dibayar dapat 

ditekan seefisien mungkin dan dengan berbagai cara yang memenuhi 

ketentuan perpajakan Astutik (2015). Dalam penelitian ini tax planning 

(perencanaan pajak) diukur dengan tax retention rate (tingkat retensi pajak) 

dengan rumus:  

TRR = Net Incomeit / Pretax Income (EBIT)it 

Keterangan:  

TRR = Tax Retention Rate (tingkat retensi 

pajak)  perusahaan I pada tahun t. 

Net Incomeit       = laba bersih perusahaan i pada tahun             
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t.  

Pretax Income (EBIT)it  = laba sebelum pajak  perusahaan i 

pada tahun t.  

Tax retention rate (TRR) merupakan suatu ukuran efektifitas dari 

manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan Astutik (2015). TRR 

yang tinggi maka perencanaan pajak juga tinggi. Hal tersebut berarti bahwa 

TRR yang tinggi menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang dilakukan 

perusahaan semakin efektif. Sebaliknya apabila TRR rendah maka 

perencanaan pajak perusahaan menjadi kurang efektif. 

b. Manajemen Laba 

Dalam penelitian ini manajemen laba diproksikan dengan 

menggunakan discretionary accrual (DAC) yang merupakan perhitungan 

model Jones modifikasian (modified jones model) Kusuma (2014). Alasan 

pemilihan model ini adalah karena model ini mengasumsikan bahwa 

manipulasi dapat dilakukan pada pendapatan dan memperhitungkan 

pendapatan sebagai akrual diskresioner, sehingga dianggap lebih baik dalam 

mengukur mendeteksi manajemen laba Ricardo (2015). Menghitung nilai 

total akrual dengan menggunakan pendekatan arus kas (cash flow approach):  

TACit = NIit – CFOit 

Keterangan:  

TACit  = Total akrual perusahaan i pada tahun t.  

NIit  = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun t.  

CFOit  = Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t. 

c. Corporate Social Responsibility (CSR) 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

7/25/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



33 
 

Penelitian ini mengukur CSR menggunakan rasio pengungkapan CSR. 

penelitian ini menggunakan tabel checklist dengan indikator pengungkapan 

CSR mengacu pada indikator pengungkapan yang digunakan oleh Sembiring 

(2015) karena lebih sesuai dengan keadaan perusahaan di Indonesia, dimana 

pegungkapan CSR-nya masih bersifat umum. Berikut ini indikator CSR 

dalam penelitian ini : 

Tabel 3.3 

Indikator Indeks Item CSR 

Indikator Jumlah Item 

Lingkungan 13 

Energi 7 

Kesehatan dan Keselamatan Tenaga Kerja 8 

Lain-lain Tenaga Kerja 29 

Produk  10 

Keterlibatan Masyarakat 9 

Umum 2 

Total Item 78 

 
Pengukuran pengungkapan CSR menggunakan variabel dummy, nilai 1 

apabila perusahaan mengungkapkan item, nilai 0 apabila perusahaan tidak 

mengungkapkan item. Kemudian dijumlahkan semua item yang pernilai 1 

dari perusahan untuk dibandingkan dengan jumlah seluruh item pada tabel 

checklist. Rumus pengukuran raio CSR sebagai berikut : 

CSRDi = ΣXi / n 

Keterangan :  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

7/25/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



34 
 

CSRDi   : Pengungkapan CSR perusahaan i. 

ΣXi   : jumlah item bernilai 1 pada perusahaan i. 

n   : Jumlah seluruh indikator pengungkapan CSR           

(n=78). 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dalam bentuk time series yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara berupa laporan tahunan perusahaan 

manufaktur periode 2012 hingga 2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti bersifat kuantitatif yang 

dinyatakan dalam bentuk angka-angka yang diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan yang dipublikasikan (www.idx.co.id) yang meliputi laporan 

keuangan perusahaan, annual report dan informasi lain yang dibutuhkan. 

Berdasarkan sumber tersebut diperoleh data meliputi data laporan keuangan, 

annual report, data informasi lain-lain yang bersangkutan. Selain itu data juga 

diperoleh dari website perusahaan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data yang diperlukan melalui 

pengambilan data dari dokumen-dokumen yang sudah ada, seperti data yang 

dipublikasikan dalam IDX, laporan keuangan dan historis lainnya di BEI. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi data 
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dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model penelitian yang 

dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan 

perilaku data sampel Ghozali (2011). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam pengujian penelitian digunakan model statistik perametik 

sehingga sebelum analisis data diperlukan uji asumsi klasik terlebih dahulu 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik bertujuan untuk 

mendapatkan estimasi serta kesimpulan yang lebih tepat dalam penelitian. Uji 

asumsi klasik dianggap penting, sebab untuk mengetahui terpenuhinya 

syarat-syarat digunakan regresi berganda. Dalam penelitian ini, uji asumsi 

klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal Ghozali (2011). 

Model  regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 

adalah dengan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan 

dengan memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametrik. Jika nilai 

signifikansi signifikan, yaitu < 0,05 dan Z > 1,96, maka data tidak terdistribusi 

secara normal. Data akan terdistribusi normal jika Z > 1,96 dan signifikansi 

> 0,05. 

2. Uji Multikolonieritas 
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Menurut Ghozali (2011), uji multikolonieritas dilakukan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara beberapa atau semua variabel yang 

menjelaskan dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen, jika dalam model terdapat 

multikolinearitas maka model tersebut memiliki kesalahan standar yang besar 

sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. Uji 

Multikolonieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 

inflation factor (VIF) pada model regresi, variabel yang menyatakan adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 

atau nilai Variance Inflantion Factor (VIF) yang lebih besar dari 10. Hasil 

perhitungan nilai tolerance yang menunjukkan tidak adanya variabel bebas 

yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang berarti tidak ada korelasi 

antar variabel bebas yang nialinya lebih dari 95%. Jika nilai VIF < dari 10 

maka tidak terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2013). 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 

diantaranya dengan uji durbinwatson (Ghozali, 2011). Uji ini digunakan 

untuk mendeteksi adanya autokorelasi diantara variabel yang dianalisis. Uji 
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Autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji durbin-watson.  

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskesdatisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas Ghozali (2011). Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara 

meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai variabel 

dependen dengan variabel bebas. Syarat model dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05. 

3.6.3 Uji Ketetapan Model 

1. Koefisien determinan (R2) 

Menurut Ghozali (2013), koefisien determinan (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. koefisien 

determinan (R2) adalah perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh 

x1, dan x2 secara bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. Jika selain 

x1 dan x2 semua variabel di luar model yang diwadahi dalam E dimasukkan 

ke dalam model, maka nilai R2 akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y 

dapat dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan kedalam model. 

Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) dimana peneliti mengamati 

hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan atau 
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negara) pada beberapa tahun maka R2 akan cenderung besar. Hal ini 

disebabkan variasi data yang relatif kecil pada data runtun waktu yang terdiri 

dari satu unit analisis saja. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013), Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat.  

Untuk uji signifikansi simultan dibentuk hipotesis:  

Ho : b1 = b2 = ............ = bk = 0, artinya semua variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

independen.  

Ha : b1 ≠ b2 ≠ ............ ≠ bk ≠ 0, artinya semua variabel independen 

secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

independen.  

Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa dasar pengambilan 

keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, 

yaitu: 

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak  

b. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

  

3.6.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

(multiple linier regression method). Analisi regresi linier berganda digunakan 
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untuk mengetahui keeratan hubungan variabel dependen dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya (variabel independen). Analisis regresi berganda 

digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, bila 

dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya).  

Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 

independennya minimal dua variabel (Sugiyono, 2012). Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah tax planning dan corporate social responsibility 

(CSR), sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen 

laba. Setiap variabel diuji dengan alat analisis regresi berganda (multiple 

regresion) yang dapat dituliskan dengan persamaan :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan:  

Y   = Manajemen laba  

α   = konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas  

X1   = Tax planning (perencanaan pajak)  

X2   = Corporate Social Responsibility (CSR)  

e   = error 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) Pengujian 

parameter individual dimaksudkan untuk melihat apakah variabel secara 

individu mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian sebagai berikut :  
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a. Membandingkan antara t hitung dengan t table. Bila t hitung < t tabel, 

variabel bebas secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel tak 

bebas. Bila t hitung > t tabel, variabel bebas secara individual berpengaruh 

terhadap variabel tak bebas.  

b. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka 

variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tax planning dan 

corporate social responsibility (CSR) terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Berdasarkan 

data yang dikumpulkan dan hasil analisis yang dilakukan, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tax Planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai t hitung > t table (0,547 > 0,204) dan nilai signifikansi 

(0,585 > 0,05). Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Astutik (2016) dan Khotimah (2014).  

2. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-

2016. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung < t table (-0,229 < 0,204). Hasil 

yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ricardo et 

al (2015) dan Prasetya et al (2015) 

5.2 Saran  

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh penulis dan dari 

hasil yang didapatkan, maka dari itu penulis memberikan saran sebagai 

berikut :  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan perusahaan yang 

bergerak di sektor selain sektor manufaktur sebagai objek penelitian, dengan 
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demikian dapat diketahui pengaruh tax planning dan corporate social 

responsibility terhadap manajemen laba perusahaan dari masing-masing 

sektor yang ada serta dari semua industri secara keseluruhan.  

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain sebagai 

variabel independen ataupun variabel kontrol yang akan membuktikan 

adanya praktik manajemen laba pada suatu perusahaan. 

3. Investor diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

wawasan agar lebih cermat dan berhati-hati dalam melihat laporan keuangan 

sebelum menentukan perusahaan yang akan diinvestasikan. 

4. Perusahaan harus meningkatkan pemahaman atas perpajakan kepada 

seluruh staff/karyawan agar dapat melaksanakan tax planning lebih efisien 

dan efektiv sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga tidak melanggar 

Undang-undang perpajakan yang dapat merugikan perusahaan. 

5. Perusahaan dapat lebih meningkatkan kesejahteraan karyawannya dan 

melakukan kegiatan internal audit setiap periodenya untuk mengurangi 

aktivitas manajemen laba yang hanya memberikan keuntungan pihak-pihak 

tertentu. 
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LAMPIRAN 
DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL 

 
NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
2 APLI Asiaplast Industries Tbk 
3 ARNA Arwana Citramulia Tbk 
4 ASII Astra International Tbk 
5 AUTO Astra Otoparts Tbk 
6 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 
7 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
8 DLTA Delta Djakarta Tbk 
9 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

10 EKAD Ekadharma International Tbk 
11 GGRM Gudang Garam Tbk 
12 HMSP HM Sampoerna Tbk 
13 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 
14 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
16 INDS Indospring Tbk 
17 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
18 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 
19 LMPR Lionmesh Proma Tbk 
20 PASU Prima Alloy Steel Universal Tbk 

 

TAX PLANNING 
 
NO. KODE 2012 2013 2014 2015 2016 

1 AMFG 0,189536 0,319894 0,246371 0,228782 0,270497 
2 APLI 0,177142 0,610297 0,966775 0,669076 0,093807 
3 ARNA 0,279991 0,266718 0,176448 0,234890 0,285913 
4 ASII 0,229471 0,162063 0,203886 0,231879 0,204300 
5 AUTO 0,130551 0,153600 0,140187 0,179876 0,198605 
6 BTON 0,284095 0,131583 0,223381 0,200711 0,539089 
7 CPIN 0,270127 0,265448 0,224789 0,192786 0,178051 
8 DLTA 0,453099 0,253986 0,398277 0,279235 0,266149 
9 DVLA 0,049271 0,272526 0,284318 0,332113 0,463672 

10 EKAD 0,283595 0,216861 0,194546 0,233376 0,315350 
11 GGRM 0,264046 0,277629 0,278238 0,256509 0,229148 
12 HMSP 0,241562 0,228731 0,259574 0,251759 0,291788 
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13 IGAR 0,217573 0,348474 0,346152 0,369272 0,169355 
14 INAI 0,351919 0,245615 0,164659 0,598133 0,325671 
15 INDF 0,357058 0,288255 0,355938 0,492936 0,385059 
16 INDS 0,946118 0,975339 0,265877 0,205157 0,349559 
17 INTP 0,522835 0,221690 0,203586 0,250895 0,219986 
18 KAEF 0,244144 0,238830 0,268790 0,348519 0,158999 
19 LMPR 0,515744 0,261260 0,207394 0,616633 0,471063 
20 PASU 0,015638 0,064376 0,075586 0,027560 0,023481 

 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 
 

NO. NAMA 2012 2013 2014 2015 2016 
1 AMFG 0,410256 0,487179 0,602564 0,602564 0,602564 
2 APLI 0,320513 0,320513 0,333333 0,333333 0,346154 
3 ARNA 0,500000 0,512821 0,551282 0,551282 0,576923 
4 ASII 0,820513 0,897436 0,897436 0,884615 0,897436 
5 AUTO 0,525641 0,551282 0,589744 0,628205 0,692308 
6 BTON 0,269231 0,269231 0,269231 0,269231 0,269231 
7 CPIN 0,205128 0,205128 0,230769 0,230769 0,256410 
8 DLTA 0,384615 0,384615 0,410256 0,410256 0,448718 
9 DVLA 0,320513 0,320513 0,410256 0,410256 0,423077 

10 EKAD 0,230769 0,230769 0,282051 0,282051 0,282051 
11 GGRM 0,230769 0,230769 0,230769 0,243590 0,243590 
12 HMSP 0,333333 0,333333 0,474359 0,474359 0,474359 
13 IGAR 0,064103 0,064103 0,064103 0,256410 0,358974 
14 INAI 0,115385 0,115385 0,141026 0,141026 0,166667 
15 INDF 0,641026 0,641026 0,717949 0,717949 0,769231 
16 INDS 0,256410 0,256410 0,256410 0,269231 0,294872 
17 INTP 0,705128 0,705128 0,769231 0,820513 0,833333 
18 KAEF 0,346154 0,346154 0,358974 0,371795 0,371795 
19 LMPR 0,307692 0,307692 0,333333 0,333333 0,384615 
20 PASU 0,435897 0,461538 0,538462 0,538462 0,653846 

 

MANAJEMEN LABA 

 

NO
. 

NAMA 2012 2013 2014 2015 2016 

1 AMFG (0,058901) 0,025309 0,001162 (0,045820) (0,011296) 
2 APLI 0,007615 0,021552 0,079720 (0,147825) (0,014017) 
3 ARNA (0,011144) (0,025618) (0,066478) (0,014279) 0,050548 
4 ASII 0,185372 0,131927 0,121679 0,043516 0,068011 
5 AUTO 0,072785 0,200295 0,106902 0,086022 0,089280 
6 BTON (0,172932) (0,161240) (0,003203) 0,125182 0,012437 
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7 CPIN (0,017573) 0,205776 0,127423 0,053673 0,125389 
8 DLTA 0,176702 (0,029613) (0,055504) (0,111853) 0,155068 
9 DVLA (0,015610) 0,071981 0,039551 0,029196 (0,007660) 

10 EKAD 0,080526 0,057809 0,037855 0,073746 0,105410 
11 GGRM 0,054121 0,172815 0,010449 0,060552 0,084459 
12 HMSP (0,263588) (0,158699) 0,281954 (0,002697) (0,006388) 
13 IGAR (0,105674) 0,088637 0,034676 0,004160 0,084651 
14 INAI 0,230341 0,029541 0,239409 (0,101741) (0,076966) 
15 INDF (0,037441) 0,025759 (0,019614) 0,003931 (0,031438) 
16 INDS 0,102774 0,203580 0,053093 (0,033826) 0,057113 
17 INTP 0,018999 0,002266 (0,033614) 0,002625 (0,016014) 
18 KAEF 0,008216 0,051151 0,008016 (0,014343) (0,004184) 
19 LMPR (0,075605) 0,307204 0,109506 0,098858 (0,048987) 
20 PASU 0,099340 0,099163 0,062522 0,090723 0,034080 

 

 

 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

7/25/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA
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